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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Menjadi orangtua merupakan hal yang dinantikan banyak orang setelah 

menikah. Memiliki seorang anak selain membawa kebahagiaan bagi keluarga 

juga datang dengan sejumlah tanggung jawab bagi orangtua. Membesarkan anak 

tentunya bukan tanggung jawab yang mudah, dibutuhkan keterampilan dan 

kesabaran agar ketika dewasa anak-anak dapat berhasil dan hidup mandiri. 

Namun bagi beberapa orangtua ada beban dan tanggung jawab lebih yang harus 

ditanggung ketika anak memiliki kondisi tertentu, seperti autism spectrum 

disorder (ASD). 

ASD merupakan kondisi yang membuat seseorang memiliki kekurangan 

dalam komunikasi sosial dan interaksi sosial dalam berbagai konteks serta 

beberapa pola perilaku, ketertarikan, dan aktivitas yang berulang (Luciano, 

2016). Kekurangan dalam komunikasi sosial dan interaksi sosial yang dimaksud 

adalah keterbatasan untuk berbicara dua arah secara sosial maupun emosional 

(American Psychiatric Association, 2000). Kekurangan yang dimaksud dapat 

terlihat ketika sedang berkomunikasi di mana, seseorang dengan ASD akan 

terlihat kesulitan untuk memulai ataupun merespons interaksi sosial. Tidak 

hanya itu, seseorang dengan ASD juga akan sangat kesulitan untuk berinteraksi 

dan berkomunikasi secara nonverbal (Luciano, 2016). 

Membesarkan anak dengan kondisi ASD tentunya akan sangat 

menantang bagi orangtua mana pun. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

Breslau dan Davis (1986, dalam Blackledge & Hayes, 2006), sangat banyak 
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orangtua pada kondisi ini yang mengalami depresi dan gangguan kecemasan. 

DeMyer dan Goldberg (1983, dalam Blackledge & Hayes, 2006) berpendapat 

bahwa kedua orangtua dari anak yang memiliki ASD akan cenderung merasa 

kelelahan dan sangat pesimis terhadap masa depan. Koydemir dan Tosun (2009) 

menemukan bahwa tidak jarang ibu yang memiliki anak ASD harus menunda 

atau berhenti bekerja untuk dapat fokus mendidik anaknya karena mereka 

merasa bahwa mempersiapkan anaknya untuk dapat hidup mandiri dan 

mendapatkan bantuan yang minim di masa depan. Hal ini dirasa perlu mengingat 

anak dengan ASD memiliki kekurangan dalam interaksi sosial yang dapat 

menghambat kehidupannya di masa depan jika tidak ditangani sejak dini. 

Namun ternyata ditemukan bahwa hal ini tidak dapat menyelesaikan masalah 

yang dimiliki oleh orang tua, justru bagi beberapa keluarga malah menambah 

beban karena akan berdampak kepada masalah finansial keluarga (Koydemir & 

Tosun, 2009). Hal ini menyebabkan orangtua yang memiliki anak dengan ASD 

merasakan stres yang sangat tinggi (DeMyer, 1979 dalam Blackledge & Hayes, 

2006).  

Menurut Hooyman dan Kramer (2006), orangtua dapat merasakan 

emosi-emosi negatif karena kondisi ASD seakan-akan mambuat orangtua 

kehilangan sosok anak yang sempurna sehingga akhirnya orangtua merasakan 

sedih, stres, dan kebingungan. Tiba-tiba saja tanpa persiapan atau peringatan, 

keluarga harus berubah dan beradaptasi pada gaya hidup yang baru. Kondisi ini 

membuat orangtua lebih sulit untuk menjalankan hari-harinya, misalnya 

orangtua harus mengorbankan waktu lebih untuk menjaga anaknya sehingga 

tidak bisa memiliki waktu untuk bersosialisasi atau orangtua harus mengubah 
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rutinitasnya agar dapat disesuaikan dengan rutinitas anak, seperti mengantar 

anak ke beberapa tempat terapi dan menunggu hingga proses terapi selesai. 

Menurut Konstantareas (1990, dalam Blackledge & Hayes, 2006) 

orangtua akan cenderung merasa bertanggung jawab dan disalahkan karena 

keadaan anaknya, merasa bersalah dan malu, dan bahkan merasa marah, benci, 

dan menyalahkan pasangannya karena merasa bahwa ini adalah tanggung jawab 

pasangannya. Barnes, Hall, Roberts, dan Graff (2011) mengatakan bahwa hal 

yang paling umum terjadi adalah suami yang menyalahkan istrinya karena 

melahirkan anak dengan kondisi autisme. Dabrowska dan Pisula (2010) 

menemukan bahwa ibu mengalami stres yang lebih berat dibandingkan dengan 

ayah yang memiliki anak dengan kondisi ASD karena biasanya ibu menjadi 

pengasuh utama dari anak dengan ASD dan lebih aktif dalam edukasi anak.  

Purwaningrum, Wahyuningsih, dan Nugraha (2018) menyebutkan 

bahwa anak yang memiliki ASD memerlukan dukungan dan bantuan seumur 

hidup yang berasa dari keluarga terdekat terutama ibu. Dikatakan bahwa ibu 

merupakan sosok yang berperan besar dalam proses pengasuhan anak dengan 

ASD karena ibu lebih mampu memberikan waktu yang intensif terhadap proses 

pendampingan anak serta memiliki sikap yang sabar dan mampu menangani 

perilaku sulit anak dibandingkan dengan pengasuhan yang diberikan oleh ayah. 

Menurut Davis dan Carter (2008), walaupun ibu dan ayah memiliki tanggung 

jawab yang sama besarnya dalam pengasuhan anak, tingkat stres pengasuhan 

dan depresi pada ibu lebih besar dari ayah karena sebagai pengasuh utama, ibu 

lebih sering berinteraksi dengan anak dibandingkan dengan ayah. 
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Setelah mewawancarai 22 ibu yang memiliki anak dengan kondisi ASD, 

Oprea dan Stan (2012) menyimpulkan bahwa banyak ibu yang mengindikasikan 

emosi negatif seperti merasa putus asa, takut akan perubahan, merasa tidak 

bahagia, dan merasa tidak berdaya. Hal ini sedikit banyak didukung oleh 

persepsi lingkungan mengenai anak dengan ASD. Oprea dan Stan (2012) 

menuliskan bahwa tidak jarang lingkungan memberikan perilaku yang kritis dan 

menghakimi terhadap ibu dan anak yang memiliki kondisi autisme, seperti 

berkata bahwa anak memiliki perilaku yang kurang sopan atau ibu yang tidak 

mampu membesarkan anak. 

Film dokumenter berjudul ‘Stranger in the Family’ (Browning, 2001) 

berusaha untuk menggambarkan situasi 3 buah keluarga yang memiliki anak 

dengan kondisi ASD. Salah satu keluarga yang ditampilkan adalah keluarga 

Shepherd yang memiliki dua orang anak laki-laki dengan kondisi ASD, yaitu 

Alexander dan Oliver. Dalam film tersebut ibu dari Alexander dan Oliver, Jo 

Shepherd, mengatakan bahwa ia sering kali mendapatkan pertanyaan apakah ia 

sudah menerima kondisi anak-anaknya. Jo mengatakan bahwa ia mungkin sudah 

menerimanya namun masih berjuang untuk menghadapi kondisi ini, namun 

lambat laun ia menyadari bahwa ia tidak benar-benar menerima kenyataan ini 

hanya saja ia mencoba bertahan dalam kondisi yang dialaminya. Jo 

menambahkan bahwa kondisi ini merupakan perjuangan seumur hidup dan ia 

harus terus berjuang dan mencari hal-hal yang dapat membantu anak-anaknya 

hidup dan berkembang. 

Sama seperti Jo, banyak ibu yang merasa kesulitan untuk menerima 

kondisi ASD yang dimiliki anaknya. Salah satu partisipan dari penelitian yang 
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dilakukan oleh Hartmann (2012) mengatakan bahwa ia belum bisa menerima 

kondisi anaknya dan ia pun tidak mengetahui apakah ia akan dapat menerima 

kondisi tersebut suatu hari nanti. Partisipan lain mengatakan bahwa proses untuk 

menerima dan menemukan makna dari kondisi anaknya merupakan proses yang 

panjang dan perlahan. 

Selain dalam film dokumenter, orang-orang juga berusaha untuk 

menceritakan proses penerimaan orangtua yang memiliki anak dengan ASD 

dalam bentuk lain, seperti dalam bentuk penelitian. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Sudarmintawan dan Suarya (2018) berusaha untuk 

menggambarkan penerimaan ibu dengan anak ASD serta penerapan terhadap 

diet bebas gluten dan kasein. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa saat pertama 

kali subyek penelitian mengetahui kondisi anaknya subyek menunjukkan reaksi 

menolak, shock, menyangkal, serta menyalahkan diri sendiri sebelum akhirnya 

merasa pasrah dan menerima kondisi anaknya. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa penerimaan pada ibu yang memiliki anak dengan ASD ditunjukkan lewat 

sikap dan perilaku ibu terhadap anaknya seperti mencari informasi mengenai 

diagnosis anak dan mencari penanganan yang tepat untuk anak, menjelaskan 

bagaimana kondisi anak pada lingkungan, tidak membedakan pola asuh antara 

anak ASD dengan saudara kandung yang normal, mengetahui perkembangan 

anak, memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar mandiri, serta mampu 

membentuk ikatan batin dengan anak. Para subyek dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Sudarmintawan dan Suarya (2018) menyebutkan bahwa proses 

untuk dapat beradaptasi dengan kondisi anak merupakan perjalanan yang sangat 

panjang dan tidak mudah karena kondisi ASD merupakan kondisi yang asing 



 

6 

 

dan sama sekali berbeda dengan kondisi yang umumnya ditemukan pada anak-

anak normal. Untuk dapat menerima kondisi ASD, ada perjalanan panjang yang 

perlu ditempuh dan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

mendukung subyek dalam mencapai penerimaan. 

Psikolog Ike Sugianto, dalam wawancaranya bersama Sahabat Keluarga 

(Dewi, 2016), mengatakan bahwa tantangan utama bagi orangtua saat mengasuh 

anak dengan ASD adalah tantangan untuk menata hati agar bisa berlapang dada, 

ikhlas, dan menerima kondisi anak serta tidak berada dalam posisi marah, kesal, 

menyalahkan, atau malu. Beliau juga berpendapat hal ini tentunya tidak mudah 

bagi orangtua, baik orangtua yang memiliki anak dengan taraf ASD ringan, 

sedang, atau berat, karena situasi ini merupakan sebuah proses yang panjang dan 

terus berjalan.  

Walaupun proses penerimaan tidak mudah, Agustikasari (2016, dalam 

Sudarmintawan & Suarya, 2018) menuliskan beberapa keuntungan yang dapat 

dirasakan oleh ibu yang telah mampu menerima kondisi ASD seperti dapat 

mengetahui perkembangan anak ketika sedang berusaha untuk merawat anak 

dengan sabar setiap hari dan juga dapat memberikan penanganan yang terbaik 

bagi anaknya ketika sudah mampu mengidentifikasi kebutuhan anak. Disisi lain, 

Pancawati (2013) berpendapat apabila orangtua, terutama ibu sebagai pengasuh 

utama, tidak berusaha untuk menerima kondisi anaknya atau menunjukkan 

penerimaan negatif kepada anak akan sangat berpengaruh kepada perilaku anak. 

Anak akan lebih sulit untuk diarahkan, dididik, dibina dan akan menyebabkan 

kemampuan anak mengalami kemunduran. Perilaku yang menandakan ibu tidak 

berusaha atau menunjukkan penerimaan negatif antara lain tidak melakukan 
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upaya penyembuhan, bersikap acuh terhadap anak, dan bersikap tertutup 

terhadap orang lain tentang anaknya.  

Selain kondisi yang berbeda pada setiap anak dengan ASD, masing-

masing ibu juga memiliki respons yang berbeda terhadap diagnosa anaknya. 

Walaupun tidak ada ibu yang akan berespons sama persis dengan ibu lainnya, 

para peneliti telah menemukan tahapan-tahapan yang umumnya akan dilewati 

oleh orangtua ketika sedang menyesuaikan diri dengan anggota keluarga yang 

memiliki kekurangan atau keterbatasan tertentu (Cook, Klein, & Chen, 2016). 

Salah satu model yang sering digunakan untuk menjelaskan tahapan-tahapan 

tersebut adalah Stage Model of Parental Reaction to Disability yang dibuat oleh 

Gargiulo (1985, dalam Gargiulo & Bouck, 2017).  

Pada model yang dibuat oleh Gargiulo, disebutkan bahwa reaksi orangtua 

terhadap kekurangan anak meliputi tiga buah fase utama yaitu primary phase, 

secondary phase, dan tertiary phase yang mana setiap fase meliputi berbagai 

macam perasaan dan reaksi. Gargiulo dan Bouck (2017) berpendapat bahwa 

orangtua yang memiliki anak dengan kebutuhan khusus biasanya akan 

merasakan dan bereaksi hampir mirip dengan orangtua lainnya yang memiliki 

kondisi serupa. Perbedaan pada masing-masing orangtua biasanya akan terlihat 

karena intensitas atau tingkatan perasaan dan reaksi yang muncul bukan karena 

perbedaan jenis dari perasaan dan reaksinya (Gargiulo & Bouck, 2017) 

Pada fase terakhir dari model Gargulio yaitu tertiary phase, penerimaan 

dan penyesuaian merupakan hal terakhir yang harus di capai oleh orangtua dan 

sering kali dijadikan sebagai tujuan yang ingin dicapai oleh orangtua (Gargiulo 

& Bouck, 2017). Penerimaan menurut Gargiulo dan Bouck (2017) diartikan 
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sebagai keadaan pikiran yang secara sengaja diupayakan untuk dapat mengenali, 

memahami, dan menyelesaikan masalah. Selain itu dituliskan juga bahwa 

orangtua sering kali menemukan bahwa penerimaan tidak hanya sekedar 

menerima kondisi anak namun juga menerima dirinya sendiri dan mengakui 

kekuatan dan kelemahannya. 

Seperti yang sudah dikatakan oleh psikolog Ike Sugianto, kunci 

keberhasilan utama untuk membesarkan anak dengan ASD adalah penerimaan. 

Hal ini juga didukung oleh pendapat Rogers (1995) bahwa ketika seseorang 

sudah menerima orang lain, maka secara spesifik ia menerima perasaan, periaku, 

dan kepercayaan yang dimiliki oleh orang tersebut sebagai bagian yang nyata 

dan penting dalam hidupnya lalu akan berusaha untuk membantu orang tersebut 

menjadi seseorang yang lebih baik. Menerima kondisi anak yang lahir tidak 

sesuai dengan harapan orangtua merupakan satu hal yang sulit, namun bukan 

mustahil untuk dilakukan.  Dari berbagai macam definisi yang ada mengenai 

penerimaan orangtua atau parental acceptance, definisi yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah sikap orangtua yang berusaha untuk memahami 

kondisi, emosi, dan komunikasi dengan positif yang ditunjukkan lewat 

perhatian, cinta, kasih sayang, serta sikap pengertian orangtua kepada anak. 

Penelitian ini akan berfokus terhadap proses parental acceptance yang 

dijalani oleh ibu yang memiliki anak dengan kondisi ASD. Kondisi anak dengan 

ASD tentu sangat membutuhkan peran orangtua untuk dapat memberikan 

dorongan lebih terhadap perkembangan anak, namun kenyataannya menerima 

kondisi ASD merupakan suatu hal yang sulit untuk dilakukan oleh orangtua, 

terutama ibu yang dianggap lebih aktif dalam mengasuh anak. Penelitian ini juga 
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akan berfokus untuk melihat proses parental acceptance yang dilewati oleh ibu 

yang memiliki anak remaja dengan ASD. Ibu yang memiliki anak remaja dengan 

ASD dipilih karena masa remaja merupakan masa transisi dari seorang anak 

untuk menjadi dewasa. Sama seperti anak-anak lainnya, anak dengan ASD juga 

akan melewati masa remaja dan akan mengalami perubahan fisik sesuai dengan 

usia yang semakin bertambah.  

Menurut Indrawati dan Wahyudi (2017), perubahan fisik yang dialami 

oleh remaja akan mempengaruhi keadaan psikis, kognitif, dan sosial anak. 

Widyastuti (2009, dalam Indrawati dan Wahyudi, 2017) mengatakan bahwa 

orangtua sebagai pihak yang paling dekat dengan anak akan merasakan dampak 

terbesar dari pubertas pada remaja dengan ASD. Selama masa remaja, anak 

dengan ASD mungkin menunjukkan perilaku yang semakin memburuk seperti 

gangguan perilaku, kegelisahan, maupun perilaku merusak (destructiveness) 

namun di sisi lain, anak dengan ASD juga memiliki tugas-tugas perkembangan 

yang perlu untuk dilalui. Sebagai pihak yang paling dekat dengan anak, orangtua 

diharapkan dapat membantu anak dengan ASD dalam melewati tahapan 

perkembangan ini. Menurut Sukinah (2010, dalam Indrawati dan Wahyudi, 

2017), ibu cenderung merasa khawatir ketika anak dengan ASD memasuki masa 

remaja karena munculnya perilaku-perilaku yang dapat dianggap oleh 

masyarakat sebagai tabu seperti menunjukkan ketertarikan pada lawan jenis 

dengan perilaku yang berlebihan, membuka baju di tempat umum, atau bahkan 

pelecehan seksual yang mungkin diterima oleh anaknya. Kondisi ini tentunya 

juga akan sangat mempengaruhi bagaimana proses parental acceptance yang 

akan dilalui oleh ibu yang memiliki anak remaja dengan ASD karena tahapan 
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perkembangan ini sama sekali berbeda dengan tahapan perkembangan 

sebelumnya. 

Dari penjabaran diatas, penulis akan berusaha untuk melakukan 

penelitian yang akan menggambarkan proses parental acceptance pada ibu yang 

memiliki anak remaja dengan ASD. Dalam melangsungkan penelitian ini, 

penulis akan menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik dan mendeskripsikan dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 

(Moleong, 2014). Dengan metode penelitian kualitatif, penulis berharap agar 

data-data yang diperoleh dapat menjelaskan gambaran proses parental 

acceptance pada ibu yang memiliki anak remaja dengan ASD dengan jelas dan 

terperinci. Selain itu melalui penelitian ini, diharapkan penulis maupun pembaca 

dapat memperoleh suatu gambaran mengenai pikiran, perasaan, dan tindakan 

apa saja yang pernah atau sedang dilalui oleh seorang ibu untuk dapat menerima 

kondisi anaknya. Penelitian ini penting untuk dilakukan agar dapat memberikan 

edukasi sekaligus insight kepada para pembaca, sehingga para pembaca dapat 

memahami kesulitan yang dialami oleh ibu dengan anak ASD. 

 

1.2 Rumusan Pertanyaan Penelitian 

Berikut ini merupakan rumusan permasalahan umum dalam penelitian 

ini: 

1. Bagaimana gambaran proses parental acceptance terjadi pada ibu 

yang memiliki anak dengan kondisi ASD? 
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Ada pula sub-pertanyaan dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah semua tahapan parental acceptance terjadi pada ibu yang 

memiliki anak dengan kondisi ASD? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi parental acceptance pada ibu 

yang memiliki anak dengan kondisi ASD? 

3. Apakah parental acceptance dapat ditunjukkan oleh ibu yang 

memiiliki anak dengan kondisi ASD walaupun belum sampai di tahap 

accepance?  

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk menggambarkan 

proses parental acceptance yang terjadi pada ibu dengan anak yang memiliki 

kondisi ASD.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan yang 

lebih luas mengenai fenomena yang diamati, sehingga dapat menambah 

pengetahuan mengenai ASD dan juga pengetahuan di bidang Psikologi 

Perkembangan dan juga Psikologi Kesehatan Mental. 

Selain manfaat teoretis, penelitian ini juga diharapkan dapat menjelaskan 

kepada ibu yang memiliki anak dengan diagnosa ASD apa saja yang pernah atau 

sedang dilewati oleh ibu lainnya dengan kondisi yang serupa. Selain itu 

penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk memberikan edukasi kepada khalayak 

umum mengenai proses parental acceptance pada ibu dengan anak yang 
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memiliki kondisi ASD, sehingga para pembaca dapat mengembangkan sikap 

toleransi dan menerima fenomena ini. Tidak hanya itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat bagi para profesional agar dapat memberikan 

gambaran tentang ibu yang memiliki anak dengan diagnosa ASD agar nantinya 

dapat membantu memberikan pelayanan atau mengembangkan penelitian 

mengenai fenomena ini. Bagi ibu dengan anak ASD, penelitian ini dapat berguna 

sebagai informasi agar dapat lebih memahami mengenai kondisi anak dengan 

ASD dan harapannya penelitian ini dapat menjelaskan bagaimana proses 

parental acceptance yang terjadi pada ibu lain yang mengalami fenomena 

serupa. 

 

 

  


